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BAB 2  

TINJAUAN TEORI DAN STUDI BANDING 

 

2.1 Tinjauan Teori 

 Definisi Tema 

Hal Penting dalam desain bangunan ikonik adalah merancang bangunan dengan 

mengutamakan keunikan dan keindahan bangunan. Keunikan bangunan dapat 

menjadi daya tarik dan identitas atau ciri khas dari kawasan. Bangunan ikonik 

diklasifikasikan berdasarkan keunikan desain, teknologi, material yang digunakan, 

faktor ekonomi, dan faktor politik. Salah satu anggota juri A+ Awards, Patrik 

Schumacher menegaskan bahwa karya arsitektur yang baik haruslah 

menyajikan ide baru yang berbeda, dan bangunan yang bisa dianggap sebagai 

ikon selalu membuat gebrakan baru, sesuatu yang belum pernah ada 

sebelumnya. Dalam perancangan bangunan Museum Vulkanologi Indonesia, akan 

diterapkan konsep bangunan ikonik dengan mengedepankan keunikan desain dan 

teknologi yang diterapkan pada bangunan. 

Sedangkan Arsitektur Modern adalah merupakan gaya arsitektur statis yang 

berkembang pada masa pra-industrial sebagai bentuk dari revolusi dari gaya 

arsitektur tradisional. Eugen Emmanuel Violet-le-Duc dalam bukunya yang 

berjudul “Dictionnarie raisonn de l’archtecture fancaise du XI au XVI siecle” 

(Kamus pemikiran arsitektur perancis abad XI hingga XVI) menjelaskan bahwa 

arsitektur hendaknya mengungkapkan ‘kekuatan’ seperti halnya mesin uap, listrik 

dan dapat memanfaatkan material baru seperti halnya baja. Pernyataan ini sekaligus 

menjelaskan munculnya ide terhadap bentuk yang fungsional dan pemanfaatan 

material berteknologi baru dalam arsitektur. 

Dari pernyataan para ahli tersebut mengenai arsitektur modern, maka dapat dipetik 

bahwa arsitektur modern merupakan suatu aliran atau gaya arsitektur yang 

berkembang setelah arsitektur klasik. Dalam desainnya arsitektur modern 

meninggalkan dekorasi-dekorasi yang dianggap tidak fungsional pada desain   



10 

 

 

bangunan dan lebih menekankan kepada fungsional bangunan.  

 Karakteristik Arsitektur Ikonik 

Menurut Pawitro (2012) bangunan ikonik atau iconic building berasal dari dua kata 

kunci yang saling berhubungan yaitu icon dan iconic. Dalam bukunya, Pawitro 

menyebutkan bangunan ikonik memiliki tiga ciri utama yaitu: (a) memiliki skala 

bangunan relatif besar dan cenderung megah, (b) memiliki bentuk atraktif/ menarik, 

sehingga mudah dikenal maupun diingat oleh orang banyak dan (c) memiliki unsur 

kekuatan bangunan yang tinggi/ berumur panjang. 

Leslie Sklair dalam Iconic Architecture and Capitalist Globalization, 

mengungkapkan bahawa keberadaan bangunan bangunan dengan gaya arsitektur 

ikonik tidak lain adalah tampilan dari pusat pusat kekuatan kapitalis dunia. 

Keberadaan para kapitalis dunia ini menumpulkan modal untuk mendanai atau 

diinvestasikan pada bangunan bangunan ikonik yang menjadi ikon negara tertentu. 

 Karakteristik Arsitektur Modern 

Beberapa pendapat tentang karakteristik Arsitektur Modern menurut para ahli : 

a. Bentuk mengikuti fungsi (form follows function) yang dicetuskan oleh 

pemahat Horatio Greenough atau yang lebih dikenal sebagai Louis Sullivan. 

b. Sedikit adalah lebih (Less is More) diumumkan oleh arsitek Mies van der 

Rohe. 

c. Sedikit adalah lebih dan lebih adalah banyak (Less is More and More only 

when More is Too Much) yang diungkapkan oleh Frank Llyod Wright. 

Karakteristik Arsitektur modern pada umumnya adalah : 

a. Suatu penolakan terhadap gaya lama. 

b. Suatu yang mengadopsi prinsip bahwa bahan dan fungsi sangatlah 

menentukan hasil dalam suatu bangunan.  

c. Arsitektur tanpa makna/filosofi, hanya fungsi. 

d. Suatu yang menyangkut tentang mesin dan teknologi bangunan. 

e. Menolak adanya bordiran atau ukiran dalam bangunan. 
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f. Menyederhanakan bangunan sehingga format detail dan ornamen menjadi 

tidak perlu. 

 Arsitektur Modern-Ikonik 

Dalam Jurnal yang diulis oleh Deanalova Artan Virgoayu (2018), Disebutkan 

karakteristik  arsitektur  modern  antara  lain  menekankan  prinsip  kesederhanaan, 

fungsional  pada  semua  aspek,  memiliki  bentuk  yang  geometris,  dan  terdapat  

ekspresimaterial ataupun struktur. Sedangkan karakteristik arsitektur ikonik antara 

lain letak posisi bangunan yang strategis serta memiliki skala bangunan yang 

megah, memiliki bentuk yang menarik, dan memiliki kekokohan yang tinggi. 

Maka dapat disimpulkan dari beberapa karakteristik arsitektur modern dan ikonik, 

konsep modern ikonik adalah sebagai berikut: 

a. Letak bangunan strategis 

b. Memiliki skala bangunan yang megah 

c. Memiliki bentuk yang menarik 

• melalui bentuk yang sederhana 

• melalui bentuk yang fungsional 

• melalui bentuk yang geometris 

d. Memiliki kekokohan tinggi 

• melalui ekspresi struktur 

• melalui ekspresi material. 

 Definisi Museum 

Menurut Sutaarga (1969) dalam bukunya mengatakan bahwa rumusan museum 

menurut Gertrud Rudolf-Hille adalah sebagai berikut:  

1. Museum bukan saja mengumpulkan barang-barang antik atau barang-

barang sebagai penyelidikan ilmu pengetahuan saja, namun barang-

barang itu adalah warisan kebudayaan dan segala hubungannya harus 

dipemerkan kepada umum.  
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2. Museum bukan saja merupakan tempat atau ruangan-ruangan untuk 

kepentingan para peminat atau kaum sarjana saja, namun harus terbuka 

bagi semua orang dan dapat menambah pengetahuanya terutama bagi 

para pemuda.  

Menurut ICOM atau International Council of Museum atau Organisasi 

Permuseuman Internasional dibawah UNESCO, Museum adalah suatu badan yang 

mempunyai tugas dan kegiatan memamerkan dan menerbitkan hasil-hasil 

penelitian dan pengetahuan tentang benda-benda yang penting bagi kebudayaan dan 

ilmu pengetahuan. 

Museum merupakan sebuah bangunan edukasi yang pada umumnya bersifat non 

profit dan pelayanannya terbuka untuk umum. Museum bertujuan untuk 

menyimpan, mengumpulkan dan memamerkan hasil dari temuan-temuan 

bersejarah ataupun benda hasil penelitian yang bernilai tinggi. Bahan pamer yang 

disajikan dapat berbentuk apapun sesuai dengan cabang keilmuan yang menjadi 

fokus utama museum. Di Indonesia, umumnya terdapat perbedaan antara museum 

yang dikelola oleh pemerintah dan museum yang dikelola oleh swasta. Pengelolaan 

museum oleh pihak pemerintah lebih diarahkan untuk menjadi sebuah bangunan 

edukatif dengan profit rendah atau non profit, dengan peraturan yang lebih ketat, 

dan sturktur kepengurusan yang jelas. Sementara itu, museum yang dikelola oleh 

swasta akan lebih mengedepankan profit yang didapat, dan umumnya memiliki 

olahan ruang dan fasad bangunan yang lebih menarik dibandingkan museum 

pemerintahan. 

Pada proyek ini, museum dibuat untuk menjadi sebuah bangunan yang memiliki 

profit yang baik dan dikhususkan untuk memamerkan benda-benda yang berkaitan 

dengan ilmu vulkanologi. 

 Fungsi Museum 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 : dalam Pedoman 

Museum Indonesia (2008) . museum memiliki tugas menyimpan, merawat, 

mengamankan dan memanfaatkan koleksi museum berupa benda cagar budaya. 

Dengan demikian museum memiliki dua fungsi besar yaitu : 
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a. Sebagai tempat pelestarian, museum harus melaksanakan   kegiatan 

sebagai berikut : 

• Penyimpanan, yang meliputi pengumpulan benda untuk menjadi 

koleksi, pencatatan koleksi, sistem penomoran dan penataan koleksi. 

• Perawatan, yang meliputi kegiatan mencegah dan menanggulangi 

kerusakan koleksi. 

• Pengamanan, yang meliputi kegiatan perlindungan untuk menjaga 

koleksi dari gangguan atau kerusakan oleh faktor alam dan ulah 

manusia. 

b. Sebagai sumber informasi, museum melaksanakan kegiatan 

pemanfaatan melalui penelitian dan penyajian. 

• Penelitian dilakukan untuk mengembangkan kebudayaan nasional, 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

• Penyajian harus tetap memperhatikan aspek pelestarian dan 

pengamanannya 

 Klasifikasi Museum 

Museum dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, diantaranya yaitu :   

a.  Museum Berdasarkan Tingkat Koleksi: 

• Museum Nasional 

• Museum Regional 

• Museum Lokal 

b. Museum Berdasarkan Penyelenggara: 

• Museum Pemerintah 

• Museum Swasta 

c. Museum Berdasarkan Koleksi: 

• Museum Umum 

• Museum Khusus 

d. Jenis Museum Menurut ICOM (International Council of Museum): 

• Museum Nasional (National Museum / Ethnographical Museum) 
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• Museum Ilmu Alam (Natural History Museum) 

• Museum Sejarah dan Arkeologi (Arkeologi & History Museum) 

• Museum IPTEK (Science & Technology) 

• Museum Seni (Art Museum) 

• Museum Khusus (Specialized Museum) 

 Kriteria Museum 

Untuk mewujudkan bangunan museum yang baik, maka terdapat beberapa kriteria 

yang dapat dijadikan sebagai acuan atau dasar dalam pembangunan dan pembuatan 

museum. Dibawah ini merupakan beberapa kriteria ideal museum, diantaranya: 

a) Berada pada lokasi atau lingkungan yang baik, strategis dan dengan kontur 

tanah yang stabil 

b) Memiliki kondisi bangunan yang baik dan terbagi menjadi area pokok dan 

area penunjang 

c) Objek yang dipamerkan memiliki nilai sejarah, nilai seni, dan keunikan 

tersendiri 

d) Sarana dan prasarana yang disediakan dapat menunjang kegiatan yang 

terjadi di dalamnya 

e) Memiliki struktur organisasi yang jelas 

f) Memiliki sumber dana tetap untuk menunjang perkembangan museum 

 Peraturan Terkait Museum 

Beberapa peraturan pemerintah yang berkaitan tentang pengelolaan dan peraturan 

perancangan museum, diantaranya: 

a) Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1995 tentang Pemeliharaan dan 

Pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Museum 

b) Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 

KM.33/PL.303/MKP/2004 tentang Museum 

c) Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 

PM.45/UM.001/MKP/2009 Tahun 2009 tentang Pedoman Permuseuman 
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d) Peraturan Mendikbud No. 48 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Museum Nasional 

e) Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2015 tentang Museum 

 Daftar Museum Jawa Barat 

Berikut Tabel 2.1 merupakan daftar museum yang tersebar di Provinsi Jawa Barat, 

baik berupa museum pemerintahan, museum seni, museum ilmu pengetahuan yang 

dapat menjadi pesaing dan sekaligus dapat dijadikan sebagai acuan untuk Museum 

Vulkanologi Indonesia 

Tabel 2. 1 Daftar Museum di Provinsi Jawa Barat 

 

 

 

 



16 

 

 

 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_museum_di_Jawa_Barat diakses Juni 2020 

 Vulkanologi 

Vulkanologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Vulcan yang berarti dewa api 

Romawi. Vulkanologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari tentang gunung 

berapi, lava, magma, dan fenomena terkait lainnya. Gunung berapi merupakan 

sebuah gunung atau bukit yang terbentuk oleh timbunan dari semua material hasil 

erupsi yang melewatkan satu atau beberapa saluran (volcanic vents) pada seluruh 

permukaan bumi (Microsoft Encarta, 2008).  

Pengertian lainnya adalah Gunung berapi merupakan bentuk timbulan dipermukaan 

bumi yang dibangun dari timbunan rempah gunung berapi, dapat diartikan sebagai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_museum_di_Jawa_Barat%20diakses%20Juni%202020


17 

 

 

jenis atau kegiatan magma yang sedang berlangsung atau merupakan tempat 

munculnya bebatuan leleran dan rempah lepas gunung berapi yang keluar dari 

dalam bumi. 

Indonesia memiliki lebih dari 100 gunung berapi yang tersebar pada setiap 

daerahnya. Terdapat sekitar 37 gunung berapi pada Pulau Sumatera, 44 gunung 

berapi pada Selat Sunda dan Jawa, 30 gunung berapi pada Kepulauan Sunda Kecil, 

9 gunung berapi pada Laut Banda, 14 gunung berapi pada Pulau Sulawesi dan 

Kepulauan Sangihe, dan 16 gunung berapi pada Kepulauan Halmahera (lihat 

Gambar 2.1) 

 

Gambar 2. 1 Peta Persebaran Gunung Berapi di Indonesia 

Sumber: http://info-gunung-berapi.blogspot.com/  

Gunung berapi memiliki permukaan yang beragam, yaitu dapat berupa miringan 

halus, berkontur, bertebing atau datar. Bagian dalam bumi terdiri atas beberapa 

lapisan, dan pada bagian perut bumi terdapat magma atau batu cair yang apabila 

sudah terbentuk, maka magma tersebut akan mendorong ke luar lapisan bumi 

melalui lubang ataupun retakan pada dasar bumi dan akan terus bertambah tinggi. 

Magma terbentuk jika temperatur dan tekanan yang terjadi terlalu tinggi. Dibawah 

ini merpakan Gambar 2.2  yang merupakan gambar lapisan gunung berapi 

http://info-gunung-berapi.blogspot.com/
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Gambar 2. 2 Lapisan Gunung Berapi 

Sumber: https://www.thinglink.com/scene/671372776732360705 

Tidak hanya di daratan, gunung berapi juga dapat terbentuk di atas permukaan laut, 

dan salah satunya yaitu Gunung Krakatau. Rata-rata 50-60 gunung berapi di 

permukaan laut di seluruh dunia aktif setiap tahunnya, bahkan sebagian dari gunung 

berapi tersebut mengalami erupsi berkali-kali dalam jangka waktu setahun dan 

sebagian lainnya merupakan erupsi baru. 

 Material Gunung Berapi 

Saat terjadinya erupsi, gunung berapi akan mengeluarkan berbagai material dari 

dalam bumi. Material-material tersebut terbagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

a. Material Padat (Eflata) 

Material padat terbagi menjadi 2 macam, yaitu eflata autogen yang 

berasal dari dapur magma dan terbawa oleh lava yang keluar saat 

letusan, dan eflata alogen yang berupa material padat yang ikut terlontar 

saat letusan dan berada pada sekitar kawah.  

• Bom merupakan material berupa bongkahan batuan besar. Setelah 

bencana berakhir, batuan ini dapat sering dimanfaatkan sebagai 

bahan bangunan. 

• Lapili merupakan kerikil kecil. Lapili juga dapat digunakan sebagai 

bahan bangunan. 

• Tuff atau abu vulkanik berupa butiran halus yang mengandung 

https://www.thinglink.com/scene/671372776732360705
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silika. Tuff sangat berbahaya dan dapat mengganggu sistem 

pernafasan masyarakat, namun bagi pertanian tuff dapat menjadi 

penyubur tanah atau lahan pertanian karena banyak mengandung 

unsur hara. 

b. Material Cair / Efusifa 

• Lava merupakan magma yang meleleh. Lava yang telah menjadi 

dingin dan kemudian mengeras akan menjadi batuan beku/basalistis. 

• Lahar merupakan lava yang sudah tercampur dengan material lain 

di sekitar kawah gunung api. Lahar panas terbentuk saat gunung 

sedang erupsi, sedangkan lahar dingin (lahar hujan) terjadi saat 

gunung sedang tidak erupsi yaitu berupa material yang tererosi 

akibat hujan. Lahar dingin berbahaya karena dapat menimbulkan 

banjir lahar. 

c. Material Gas 

• Mofet (CO2) atau karbondioksida bersifat racun, sehingga 

berbahaya dan dianjurkan untuk dihindari. 

• Fumarol (H2O) berupa uap air yang panas 

• Solfatar (H2S) merupakan gas belerang yang apabila terlalu pekat 

akan menimbulkan keracunan 

• Awan panas merupakan asap yang keluar saat gunung api meletus 

dengan temperatur tinggi dan daya luncur menuruni lereng hingga 

mencapai 20 km/jam. 

 Tipe Gunung Api 

Berikut ini merupakan beberapa tipe gunung berapi, diantaranya: 

• Strato Volcanoes 

Tipe gunung api ini sering juga disebut composite volcanoes. Beberapa 

gunung berapi ini terbentuk selama beberapa ribu tahun, dan mungkin 

dapat kembali aktif dalam jangka waktu puluhan hingga ratusan tahun 
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kemudian, dan istirahat kembali pada rentang waktu yang sama. 

Kemiringan stratovolcano yaitu antara 30-50 derajat. 

• Shield Volcanoes 

Bentuk jenis gunung api ini menunjukan adanya konstruksi berulang 

yang ditimbulkan oleh lahar ballistic. Aliran lahar dapat mengalir jauh 

dari lubang magmanya. Gunung api ini memiliki bentuk yang kecil, 

dan ada juga yang berukuran besar, dan bahkan lebih besar dari 

composite volcanoes yang paling besar sekalipun. 

• Caldera 

Caldera dapat berupa kawah dengan diameter yang sangat besar dan 

dikelilingi oleh material hasil erupsi. Kekuatan erupsi caldera sangat 

besar, dan dapat menyemburkan material letusan keluar maupun ke 

dalam gunung api. Beberapa caldera memiliki bukit dan pegunungan 

di dalamnya yang disebut resurgent domes dan dapat terisi oleh air. 

Danau pada Gunung Toba merupakan salah satu tipe caldera.  

• Craters 

Craters berukuran lebih kecil dari caldera dengan diameter kawah 

kurang dari 1 km. Gunung api dengan jenis craters terbentuk dari 

semburan ledakan material dari dalam yang mengelilingi puncak 

kemudian runtuh kembali ke dalam kawah. 

• Fissure Vent 

Merupakan dataran tinggi yang terbentuk dari material hasil erupsi 

gunung berapi. Magma yang saling bertumbukan menimbulkan retakan 

atau celah yang besar dan kemudian menjadi sebuah saluran ledakan 

aktivitas magma atau semburan lava. Material tersebut dapat berupa 

basaltic cair yang mengalir dan abu yang berjalan terus menerus. 

Aliran basaltic disebut flood atau plateau basalt yang berasal dari 

beragam celah magma. 

• Pyroclastic Cone 

Jenis gunung berapi ini memiliki ketinggian puluhan hingga ratusan 

meter dan terbentuk dari single eruptions yang meledak dan bertumpuk 
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disekeliling kawah. Lereng pyroclastic cone memiliki derajat 

kemiringan yang konsekuen dan berkontur halus. 

• Lava Domes 

Lava domes terbentuk saat magma kental keluar dari saluran lava 

secara perlahan dan menumpuk menggenangi saluran tersebut. Jenis ini 

memiliki struktur bertahap dan mencapai tinggi antara puluhan hingga 

ratusan meter serta terbentuk diatas puncak gunung berapi, disisi, atau 

berdiri sendiri sebagai pusat gunung berapi. Lava domes dapat 

terbentuk dari single eruptive atau beberapa tahap tekanan lava. 

 Data Gunung Api di Indonesia 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki jumlah gunung berapi yang 

sangat banyak dan tersebar pada beberapa wilayah di Indonesia. Seperti pada Pulau 

Sumatera, Jawa, Halmahera, Laut Banda, dan lainnya.  Berikut ini merupakan 

Tabel 2.2 data gunung api yang tersebar di wilayah Pulau Sumatera Indonesia. 

Tabel 2. 2 Daftar Gunung Berapi di Pulau Sumatera 
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Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia 

Terdapat sekitar 35 gunung berapi aktif pada Pulau Sumatera. Pulau ini juga berada 

diatas lempeng tektonik Australia yang selalu mengalami pergerakan hingga 5,5 

cm/tahun. Pergerakan lempeng tektonik tersebut menyebabkan terjadinya gempa 

bumi yang dapat memicu terbentuknya ruang magma di dalam bumi. 

Dibawah ini merupakan Tabel 2.3 merupakan data gunung berapi yang terdapat 

pada Selat Sunda dan Pulau Jawa.  

Tabel 2. 3 Daftar Gunung Berapi di Selat Sunda dan Pulau Jawa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia
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Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia 

Pada kedua wilayah tersebut memiliki konsentrasi gunung berapi aktif yang tinggi. 

Menurut data yang didapatkan, terdapat 45 gunung berapi aktif pada Pulau Jawa.  

Gunung berapi paling aktif di Pulau Jawa yaitu Gunung Merapi, Gunung Semeru, 

dan Gunung Kelud. Sejak 1995, Gunung Merapi telah dinobatkan sebagai gunung 

api dekade ini. Pada Selat Sunda terdapat Gunung Krakatau yang pernah meletus 

hebat pada tahun 1883, hasil dari erupsi Gunung Krakatau membentuk pulau-pulau 

seperti Sertung, Panjang dan Rakata, selain itu terbentuk pula Anak Krakatau pada 

tahun 1930. 

Dibawah ini merupakan Tabel 2.4 yang berisi daftar gunung berapi yang berada di 

Kepulauan Sunda Kecil 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia
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Tabel 2. 4 Daftar Gunung Berapi di Kepulauan Sunda Kecil 

 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia 

Tabel diatas menunjukkan data gunung api pada wilayah Kepulauan Sunda Kecil. 

Kepulauan ini merupakan kepulauan kecil pada bagian timur Pulau Jawa, 

diantaranya yaitu Pulau Bali, Lombok, Sumbawa, Flores dan Sumba. Pada wilayah 

ini, gunung berapi terbentuk disebabkan oleh kerak samudera dan pergerakan 

landas benua Australia. Pulau Sangeang Api merupakan salah satu pulau yang 

terbentuk akibat hasil erupsi. Letusan terhebat yang pernah terjadi dan tercatat oleh 

sejarah yaitu letusan Gunung Tambora di Pulau Sumbawa pada 5 April 1815 

dengan skala 7 VEI (Volcanic Explosivity Index). 

Dibawah ini merpakan Tabel 2.5 yaitu tabel daftar gunung berapi yang ada di Laut 

Banda 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia
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Tabel 2. 5 Daftar Gunung Berapi di Laut Banda 

 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia 

Tabel 2.5 diatas merupakan data gunung api yang berada pada Laut Banda. Laut 

Banda berada di atas pertemuan 3 lempeng tektonik, yaitu lempeng Eurasia, Pasifik, 

dan Indo-Australia. Terletak di bagian selatan Kepulauan Maluku, wilayah ini 

terdiri atas beberapa pulau kecil. Pada umumnya, gunung api pada Laut Banda 

berupa pulau-pulau, namun ada juga beberapa gunung api yang terdapat di bawah 

laut. 

Dibawah ini merupakan Tabel 2.6 yang berisi daftar gunung berapi yang berada di 

Kepulauan Halmahera. 

Tabel 2. 6 Daftar Gunung Berapi di Kepulauan Halmahera 

 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gunung_berapi_di_Indonesia
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Kepulauan Halmahera ini berada di sebelah utara Kepulauan Maluku, dan terbentuk 

karena adanya pergerakan 3 lempeng tektonik yang menghasilkan dua pegunungan 

yang berpotongan. Pulau Halmahera merupakan pusat perdagangan sejak zaman 

penjajahan, sehingga catatan letusan gunung berapi di Halmahera telah tercatat 

sejak abad ke-16. 

Berdasarkan data pada tabel-tabel diatas, diketahui bahwa Indonesia berada pada 

pertemuan beberapa lempengan dunia, seperti lempeng Eurasia dan Indo-Australia. 

Hal tersebut menyebabkan tingginya jumlah gunung api di Indonesia. Jumlah 

gunung berapi yang terlacak (baik gunung api aktif maupun pasif) yaitu sekitar 150 

gunung berapi. Gunung berapi di Indonesia merupakan bagian dari Cincin Api 

Pasifik. Gunung berapi yang paling aktif adalah Gunung Kelud dan Merapi di Pulau 

Jawa. 

2.2 Studi Banding 

 Studi Banding Fungsi Sejenis 

a) Museum Geologi Bandung 

Lokasi : Jl. Diponegoro No.57, Bandung, Jawa Barat 

Luas : + 7.000 m2 

Tahun : 1929 

Arsitek : Menalda Van Schowenberg 

Gambar 2. 3 Fasad Bangunan Museum Geologi 

Sumber : http://museum.geology.esdm.go.id/  

http://museum.geology.esdm.go.id/
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Museum Geologi dibangun pada tahun 1928 oleh pemerintah Belanda 

dengan nama Geologisch Museum. Didesain dengan menerapkan gaya 

arsitektur art deco oleh Ir. Mandala Van Schowenberg, museum ini 

kemudian direnovasi dengan bantuan dana dari JICA (Japan 

International Cooperation Agency) dan diresmikan Kembali pada tahun 

2000. 

Gambar 2. 4 Ruang dalam Museum Geologi Bandung 

Sumber : http://museum.geology.esdm.go.id/  

Ruang dalam museum terbagi menjadi beberapa ruangan, dan masing-

masing ruang memiliki display atau bahan pamer yang berbeda. Museum 

ini dilengkapi dengan fasilitas berupa auditorium, took cinderamata, 

masjid, dan fasilitas penunjang lainnya. 

Gambar 2. 5 Suasana Ruang Dalam Museum Geologi 

Sumber : http://museum.geology.esdm.go.id/  

Setelah dilakukan renovasi, museum geologi didesain menjadi sebuah 

bangunan museum interaktif, dilengkapi dengan media yang menunjang 

http://museum.geology.esdm.go.id/
http://museum.geology.esdm.go.id/
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berupa interactive panel, interactive wall, dan penerapan teknologi 

lainnya yang menarik minat pengunjung untuk melakukan kunjungan.  

 

b) Museum Merapi 

Lokasi : Jl. Kaliurang, Sleman, Yogyakarta 

Luas : 4.470 m2 

Tahun : 2009 

Arsitek : - 

 

Gambar 2. 6 Museum Gunung Api Merapi 

Sumber : http://mgm.slemankab.go.id/  

Museum Merapi menjadi salah satu pemrakarsa museum di Indonesia 

yang membahas terkait ilmu vulkanologi. Pembangunan museum ini 

dilandasi oleh kesepakatan antara pemerintah setempat dan ditujukan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat akan hal terkait 

vulkanologi di Indonesia, khususnya tentang Gunung Merapi. 

Rancangan massa bangunan memiliki filosofi tersendiri yang telah 

disesuaikan dengan adat dan budaya yang berlaku di wilayah 

Yogyakarta. 

Didalam museum ditampilkan beberapa miniatur dan informasi-

informasi mengenai gunung api, seperti panel informasi kebencanaan, 

penjelasan mengenai tipe letusan gunung, selain itu, pada museum ini 

juga dipamerkan benda benda terdampak bencana letusan Gunung 

Merapi, seperti puing-puing yang dihasilkan dari terjadinya awan panas, 

kerangka kendaraan, dan juga beberapa hal lain terkait fenomena letusan 

Gunung Merapi. 

http://mgm.slemankab.go.id/
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 Banding Tema “Iconic Modern” 

a) Suzhou Science & Technology Museum 

Lokasi : Suzhou, China 

Luas : 55.742 m2 

Tahun : 2021 

Arsitek : Perkins & Will Architect 

Gambar 2. 7 Shuzou Science & Technology Museum 

Sumber : https://perkinswill.com/project/suzhou-science-technology-museum/  

Shuzou Science & Technology Museum dirancang dengan 

menggabungkan desain modern dan futuristic. Bentuk dasar bangunan 

diambil dari bentuk dasar gunung yang terlipat, namun juga menyerupai 

salah satu produk lokal dari daerah tersebut yaitu syal sutra. Museum ini 

terdiri dari tiga lantai, dan pada perancangannya dipadukan unsur alam, 

teknologi, dan manusia. Bangunan juga dibuat responsive terhadap 

konteks site. 

Gambar 2. 8 Shuzou Science & Technology Museum 

Sumber : https://perkinswill.com/project/suzhou-science-technology-museum/  

b) Shenzen Museum of Contemporary Art & Planning Exhibition 

Lokasi : Senzhen, China 

Luas : 80.000 m2 

Tahun : 2016 

https://perkinswill.com/project/suzhou-science-technology-museum/
https://perkinswill.com/project/suzhou-science-technology-museum/
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Arsitek : Coop Himmelb(l)au 

Gambar 2. 9 Fasad Shenzen Museum  

Sumber : https://www.archdaily.com/800332/museum-of-contemporary-art-and-

planning-exhibition-coop-himmelb-l-au  

Shenzen Museum of Contemporary Art & Planning Exhibition 

merupakan museum gabungan  antara museum budaya dan area pameran 

arsitektur. Kedua  fungsi berada dalam bangunan tunggal dengan 

pemisah atau sekat berupa lobby multifungsi. 

Gambar 2. 10 Respon Museum Pada Lingkungan 

Sumber : https://www.archdaily.com/800332/museum-of-contemporary-art-and-

planning-exhibition-coop-himmelb-l-au  

Museum ini dirancang dengan menerapkan konsep iconic building yang 

membuat bangunan terlihat kontras dengan bangunan sekitarnya. 

Meskipun memiliki bentuk yang cukup kontras dengan lingkungan, 

namun bangunan masih memberikan respon yang baik pada  lingkungan 

sekitarnya. Disediakan fasilitas berupa café, auditorium, conference 

room, multifunction hall, dan bahkan perpustakaan sebagai penunjang 

kegiatan pengunjung.

https://www.archdaily.com/800332/museum-of-contemporary-art-and-planning-exhibition-coop-himmelb-l-au
https://www.archdaily.com/800332/museum-of-contemporary-art-and-planning-exhibition-coop-himmelb-l-au
https://www.archdaily.com/800332/museum-of-contemporary-art-and-planning-exhibition-coop-himmelb-l-au
https://www.archdaily.com/800332/museum-of-contemporary-art-and-planning-exhibition-coop-himmelb-l-au
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